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KATA PENGANTAR 

 Puji dan syukur penulis ucapkan kepada kebaikan Tuhan Yang Maha Esa 

atas berkat, penyertaan, kasih sayang serta perlindungan kepada penulis selama 

proses perkuliahaan di Universitas Kristen Satya Wacana Salatiga. Terimakasih 

penulis ucapkan buat kasih setia Tuhan yang setia menemani penulis sampai 

menyelesaikan penulisan Tugas Akhir ini. Penulis sadar bukan karena kekuatan diri 

sendiri tetapi karena adanya motivasi, doa, berkat dan kasih setia Tuhanlah yang 

dapat memampukan keberhasilan penulis. 

 Besar harapan penulis semoga Tugas Akhir ini dapat bermanfaat bagi 

pembaca, jemaat dan pelayan gereja, beserta kepada institusi lainnya. Tugas Akhir 

ini diajukan untuk memenuhi dan melengkapi salah satu persyaratan akademis 

untuk memperoleh gelar Sarjana Sains Ilmu Teologi S. Si (Teol) di Universitas 

Kristen Satya Wacana Salatiga. Adapun judul Tugas Akhir yaitu: “Pelaksanaan 

Pelayanan Penatua di HKBP Lumban Ratus dari Perspektif Pendampingan 

Pastoral” 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

MOTTO 

Tuhan Kasih Kesempatan dan Tuhan juga yang Memberikan Kekuatan! 

 

PERSEMBAHAN 

Untuk Mama, Almh. Soriana Br. Lumban Tobing yang telah pergi jauh 

meninggalkan penulis tanpa memberikan sebuah kata nasihat, kini 

penulis sudah sampai di titik yang sudah Mama harapkan sejak dulu, 

I Love You Ma. 

 

So do not fear, for I am with you; do not be dismayed, for I am 

your God. I will strengthen you and help you; I will uphold you 

with my righteous right hand.  

Isaiah 41:10 

 

 

 

 



 

Pelaksanaan Pelayanan Penatua  

di HKBP Lumban Ratus dari Perspektif Pendampingan Pastoral 

(Dikson Panggabean, Jacob Daan Engel, Imanuel Teguh Harisantoso) 

Fakultas Teologi UKSW 

ABSTRAK 

Majelis mendefinisikan pelayanan dari perspektif pendampingan pastoral sebagai 

upaya membantu jemaat yang memiliki masalah dengan pribadi, kepercayaan atau 

kehidupan yang dapat disampaikan di saat ada perkunjungan dari Penatua, misalnya 

kehadiran Penatua sangatlah menolong di saat jemaat memiliki pergumulan hidup. 

Akan tetapi, pendefinisian ini hanya lewat begitu saja dalam pikiran Penatua dan 

tidak ada aksi atau pelaksanaan yang sesungguhnya diberikan kepada jemaat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pelaksanaan pelayanan Penatua di HKBP 

Lumban Ratus. Penelitian ini dimotivasi oleh fakta bahwa pelayanan di HKBP 

Lumban Ratus menurun. Hal ini diakibatkan karena pelayanan yang dilakukan oleh 

Penatua tidak berjalan, tidak menjawab persoalan yang dialami oleh jemaat, bahkan 

tidak dipedulikan atau dibiarkan begitu saja. Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan pelaksanaan pelayanan Penatua di 

HKBP Lumban Ratus dari perspektif pendampingan pastoral. Teknik pengumpulan 

dapat dilakukan ke tempat penelitian dan wawancara dapat dilakukan kepada 

Penatua dan anggota jemaat. Analisis data dilakukan saat wawancara terhadap hasil 

wawancara sebelumnya. Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa pelaksanaan 

pelayanan Penatua di HKBP Lumban Ratus mengalami penurunan. Pelayanan 

Penatua dari perspektif pendampingan pastoral kepada jemaat hanya bersifat 

prosedural saja atau hanya bersifat formal yang berdampak pada ketidaksesuaian 

dengan apa yang menjadi pergumulan serta konteks yang jemaat pada situasi 

kondisi mereka masing-masing. Melalui pendekatan pendampingan pastoral 

diharapkan menjadikan jemaat di HKBP Lumban Ratus menemukan makna hidup 

serta menjadikan hidup lebih bermakna lagi dari sebelumnya. 

 

Kata Kunci : Pelaksanaan, Pelayanan Penatua, Pendampingan Pastoral. 


